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SUMMARY 

 

The karst area has biodiversity with a fairly high level of endemicity, in 

which there are a variety of ecosystems and also insects. The existence of insects in 

an ecosystem has an important role, especially in maintaining the balance of 

ecosystem such as the role of Hymenoptera, South Sumatra Province has karst 

which is located in OKU Regency. Padang Bindu which consists of 12 caves, 

including Putri Cave and Candi Cave. Putri cave that have been used as a tourist 

areas, while Candi Cave has not been used as a tourist areas. Therefore it is 

necessary to do research on the diversity of Hymenoptera in the karst areas of Putri 

Cave and Candi Cave. 

This study aims to determine the abundance and diversity of Hymenoptera. 

Sampling was carried out from 5-10 February 2023 in the Karst area of Putri Cave 

and Candi Cave, Padang Bindu, OKU Regency, South Sumatra. In the tree, bush 

and shrub vegetation types using pitfall trap, sweep net, yellow pan trap and hand 

collection. Observation and identification of samples was carried out from February 

15 to March 16, 2023 at the MZB Laboratory, Bogor Regency, West Java. The 

stages of research consist of determining the location of the study, taking maples, 

collecting data, preserving specimens, identifying insects and analyzing data.  

The result of identification of Hymenoptera were 354 individuals consisting 

5 families including Formicidae, Apidae, Vespidae, Ichneumonidae and Halictidae. 

And 11 genera including Camponotus, Oecophylla, Tapinoma, Odontomachus, 

Diacamma, Tetramorium, Polyharchis, Apis, Ropalidia, Phimenes and Nomia with 

the highest abundance of Hymenoptera was found in the Candi Cave area which 

was dominated by species from the family Formicidae. The highest diversity was 

in the Putri Cave area, while the highest dominance was in the Candi Cave area this 

shows that Putri Cave has a more even distribution of species compared to Candi 

Cave. 

 

Keywords: Abundance, Hymenoptera, Karst, Diversity. 
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RINGKASAN 

 

Kawasan karst memiliki keanekaragaman hayati dengan tingkat 

endemisitas yang cukup tinggi, didalamnya terdapat keanekaragaman ekosistem 

dan juga serangga. Keberadaan serangga di dalam suatu ekosistem memiliki 

peranan yang penting terutama dalam menjaga keseimbangan ekosistem seperti 

peranan Hymenoptera. Provinsi Sumatera Selatan memiliki karst yang terletak di 

Kabupaten OKU, Desa Padang Bindu yang terdiri dari 12 Gua, diantaranya Gua 

Putri dan Gua Candi. Gua Putri merupakan gua yang telah dijadikan sebagai 

kawasan wisata, sedangkan Gua Candi belum dijadikan sebagai kawasan wisata. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman 

Hymenoptera di kawasan karst Gua Putri dan Gua Candi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman 

Hymenoptera di kawasan Gua Putri dan Gua Candi. Pengambilan sampel 

dilaksanakan pada 5-10 Februari 2023 di kawasan Karst Gua Putri dan Gua Candi, 

Padang Bindu, Kabupaten OKU, Sumatera Selatan. Di tipe vegetasi pohon, Semak 

dan perdu dengan menggunakan metode pitfall trap, sweep net, yellow pan trap dan 

koleksi langsung. Pengamatan dan identifikasi sampel dilaksanakan pada 15 

Februari-16 Maret 2023 di Laboratorium MZB, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Tahapan penelitian terdiri dari penentuan lokasi penelitian, pengambilan sampel, 

pengumpulan data, preservasi spesimen, identifikasi serangga dan analisis data.        

Hasil dari identifikasi Hymenoptera sebanyak 354 ind yang terdiri dari 5 

famili diantaranya Formicidae, Apidae, Vespidae, Ichneumonidae, dan Halictidae 

dan 11 Genus diantaranya Camponotus, Oecophylla, Tapinoma, Odontomachus, 

Diacamma, Tetramorium, Polyharchis, Apis, Ropalidia, Phimenes, dan Nomia 

dengan kelimpahan Hymenoptera tertinggi berada pada kawasan karst Gua Candi 

yang didominasi oleh spesies dari Famili Formicidae. Keanekaragaman tertinggi 

berada pada kawasan karst Gua Putri sedangkan dominansi tertinggi berada pada 

kawasan karst Gua Candi hal ini menunjukkan bahwa Gua Putri memiliki sebaran 

spesies yang lebih merata dibandingkan Gua Candi. 

 

Kata Kunci:  Kelimpahan, Hymenoptera, Karst, Keanekaragaman. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Karst ialah suatu area di alam yang terdiri dari batuan gamping yang mudah 

larut akibat dari proses pelarutan yang disebut karstifikasi. Pada umumnya 

masyarakat lokal lebih mengenal istilah karst dengan sebutan batu karang atau batu 

kapur (Samodra, 2003). Provinsi Sumatera Selatan memiliki karst yang terletak di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, tepatnya di Desa Padang Bindu. Berdasarkan letak 

posisinya secara geologi, Desa Padang Bindu terletak di koordinat 103°55´52,0´´ 

bujur timur dan 4°4´26,5´´ lintang selatan serta luas wilayah 4.797,06 km2 dengan 

ketinggian ±164 mdpl merupakan dataran dengan bentuk perbukitan yang 

menyerupai lahan karst, terlihat dengan banyaknya gua-gua (Lorensia dan Dwi 

Mayasari, 2017). 

Kawasan karst menyimpan keanekaragaman hayati dengan tingkat 

keendemikan yang relatif tinggi, serta memiliki kekayaan ekosistem yang masih 

belum terungkap sepenuhnya (Setyaningsih, 2011). Bentang alam karst juga 

menjadi salah satu ekosistem yang rentan di permukaan bumi, dengan kata lain, 

suatu ekosistem yang peka terhadap perubahan lingkungan luar sehingga 

diperlukan perlindungan kawasan di luar gua agar kelestarian di dalam gua 

termasuk fauna-fauna yang ada di dalamnya tetap terjaga.  

Kawasan karst terbagi menjadi eksokarst dan juga endokarst, dimana 

eksokarst berupa bentang alam kawasan karst yang terlihat pada bagian luar gua, 

sedangkan endokarst berupa bagian dalam gua dari kawasan karst (Ginting et al., 
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2018). Pada eksokarst terdapat keanekaragaman ekosistem yang dapat dijadikan 

habitat bagi berbagai macam jenis fauna mulai dari mamalia seperti harimau 

sumatera, siamang, macan dahan, monyet/beruk, kelelawar, trenggiling, kambing 

hutan, tupai, kancil, babi hutan, dan kukang, lalu ada jenis burung seperti burung 

hantu, murai batu, elang hitam, dan elang tikus, dan juga terdapat serangga (LPHN 

PLS, 2015). Menurut Kamal et al. (2011) menyatakan bahwa di dalam Gua Putri 

dan Gua Selabe dapat ditemukan jenis hewan yang termasuk golongan Arthropoda 

diantaranya beberapa kelompok insekta seperti Hymenoptera. 

Hymenoptera adalah kelompok serangga dengan jumlah spesies yang banyak 

dan tersebar hampir di seluruh kawasan di muka bumi. Hymenoptera terdiri dari 

subordo Apocrita dan Symphyta. Peran Hymenoptera diantaranya sebagai serangga 

penyerbuk utama vegetasi hutan seperti tawon dan lebah, sebagai predator alami, 

sebagai pengurai seperti semut yang berperan dalam merombak materi dalam tanah 

menjadi materi anorganik dan berperan sebagai pengendali hama, sehingga dapat 

menjaga keseimbangan kondisi lingkungan terhadap keanekaragaman jenis spesies 

(Borror et al., 1993). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan serangga dalam suatu 

ekosistem meliputi suhu udara, kelembaban, intensitas cahaya, keberadaan vegetasi 

dan juga sumber makanan (Subekti, 2012). Faktor lingkungan ekosistem karst dan 

ekosistem pada umumnya berbeda, hal ini dikarenakan pada ekosistem karst 

terdapat batuan gamping yang tentunya berpengaruh pada faktor lingkungan 

kawasan karst seperti pada pH, suhu dan kelembaban. 
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Keanekaragaman dapat didefinisikan sebagai gabungan dari banyaknya jenis 

dan individu dari masing-masing jenis dalam suatu komunitas (Noughton dan Wolf, 

1992). Penelitian terkait keanekaragaman arthropoda di kawasan karst Gua Putri 

dan Gua Silabe telah dilaporkan oleh Kamal et al. (2011) dengan metode koleksi 

langsung dan pitfall trap. Hasil yang dilaporkan bahwa ditemukan kelompok 

Hymenoptera namun spesies yang ditemukan belum diketahui secara detail. 

Kawasan karst di Padang Bindu memiliki 12 gua, diantaranya Gua Putri dan Gua 

Candi (Simanjuntak, 2009).  

Gua Putri merupakan gua yang telah dijadikan sebagai kawasan wisata, 

sedangkan Gua Candi belum dijadikan sebagai kawasan wisata oleh karena itu 

kawasannya lebih alami dibandingkan Gua Putri, hal ini dapat dipengaruhi salah 

satunya oleh keberadaan vegetasi pada kedua kawasan. Dari uraian tersebut maka 

perlu dilakukan penelitian tentang keanekaragaman Hymenoptera di kawasan Gua 

Putri dan Gua Candi, Padang Bindu, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera 

Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka didapat rumusan masalah bagaimana 

kelimpahan dan keanekaragaman Hymenoptera antara karst Gua Putri dan karst 

Gua Candi, Padang Bindu, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan dan 
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keanekaragaman Hymenoptera antara karst Gua Putri dan karst Gua Candi, Padang 

Bindu, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh informasi mengenai kelimpahan 

dan keanekaragaman Hymenoptera di kawasan karst Gua Putri dan Gua Candi, 

Padang Bindu, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Sumatera Selatan. Informasi 

tersebut diharapkan dapat dijadikan sumber data tentang Hymenoptera dan juga 

sebagai sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

lanjutan. 
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